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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa soal-soal kemampuan penalaran matematis 
berkonteks Bengkulu yang valid dan praktis. Subjek penelitian ini adalah 30 siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 9 
Bengkulu Selatan pada TA 2020/2021. Metode yang digunakan yaitu pengembangan Model Tessmer yang terdiri 
dari dari preliminary, self evaluation, expert review, one-to-one, small grup dan field test. Pada tahap awal terdapat 
dua tahap yaitu tahap persiapan dan perancangan. Persiapan terdiri dari tahap menganalisis kurikulum, materi dan 
siswa. Tahap desaian yaitu membuat rancangan soal kemampuan penalaran matematis. Selanjutnya tahap evaluasi 
diri dilakukan untuk menilai sendiri apakah 15 soal yang telah dibuat berdasarkan penulisan dan bahasa. Setelah itu 
soal akan divalidasi oleh validator. Kemudian 15 soal yang valid akan diuji keterbacaannya kepada 3 siswa. Setelah 
soal dinyatakan valid dan praktis maka  diuji cobakan pada 30 siswa kelas X IPA 2 pada tahap small grup  dan 
didapatkan 11 soal yang terstandar baik dan dapat digunakan yaitu memiliki tingkat kesukaran kategori baik yaitu 
0,30 ≤ p ≤ 0,70 dan mempunyai indeks daya beda butir soal kategori baik yaitu  ≥ 0,2. 




MATHEMATICS REASONING PROBLEMS IN BENGKULU CONTEXT ABOUT LINEAR 
EQUATION OF THREE VARIABLES 
 
Abstract 
The research aimed to  produce a product in the form of mathematical reasoning ability questions in the Bengkulu 
context that are valid and practical. The subjects of this study were 30 students of class X IPA 2 SMA Negeri 9 
Bengkulu Selatan in the 2020/2021 FY. The method used is the development of a Tessmer model consisting of 
preliminary, self-evaluation, expert review, one-to-one, small group and field test. At the initial stage there are two 
stages, namely the preparation and design stages. Preparation consists of analyzing the curriculum, materials and 
students. The design stage is to make a design about mathematical reasoning ability. Furthermore, the self-
evaluation stage is carried out to assess for yourself whether the 15 questions that have been made are based on 
writing and language. After that, the questions will be validated by the validator. Then 15 valid questions will be 
tested for readability to 3 students. After the questions were declared valid and practical, they were tested on 30 
students of class X IPA 2 at the small group stage and obtained 11 questions that were standardized well and could 
be used, namely having a good category difficulty level of 0.30 ≤ p ≤ 0.70 and having a power index. Different 
items in the good category is  ≥ 0.2.. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan upaya untuk 
menumbuh kembangkan ilmu pengetahuan 
melalui pembelajaran atau studi. Di dalam 
keluarga kita sudah mendapatkan pendidikan 
pertama. Setelah memasuki usia sekolah 
adapun salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan di Indonesia yaitu melalui 
pembelajaran di sekolah. 
 Komara (2014) mengatakan bahwa 
pembelajaran adalah hubungan timbal balik 
antara siswa dengan guru serta sumber belajar 
sebagai bentuk melaksanakan proses belajar 
dalam lingkup belajar. Lingkup belajar yang 
dimaksud yaitu sekolah. Pembelajaran di 
sekolah diwujudkan dalam bentuk mata 
pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan dalam proses pembelajaran yaitu 
matematika. Salah satu tujuan kompetensi yang 
harus dicapai dalam pembelajaran matematika 
yaitu kemampuan penalaran matematis. Hal ini 
dapat dilihat dalam Kurikulum 2013 terdapat 
tujuan pembelajaran matematika yang 
dinyatakan National Council of Teacher of 
Mathematics (NTCM) (dalam Putri & Destania, 
2020) yaitu koneksi (connection), penalaran 
(reasoning), koomunikasi (representations), 
pemecahan masalah (problem solving) dan 
representasi (representations).  
 Menurut  Rizta et al (2013), penalaran 
merupakan proses berpikir yang berupaya untuk 
menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-
evidensi yang diketahui menuju kepada suatu 
kesimpulan. Menurut Lithner (dalam Riwayati 
and Destania, 2019) penalaran adalah pemikiran 
yang diadopsi untuk menghasilkan pernyataan 
dan mencapai kesimpulan pada pemecahan 
masalah yang tidak selalu didasarkan pada 
logika formal sehingga tidak terbatas pada bukti. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa penalaran merupakan 
proses berpikir untuk menentukan sebuah 
kesimpulan dari hal-hal yang dianggap benar 
atau telah dibuktikan kebenarannya. Sedangkan 
kemampuan penalaran matematis berarti suatu 
kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan 
pada pemecahan masalah matematis yang 
didasarkan dari berbagai pernyataan 
matematika yang telah dibuktikan 
kebenarannya.  
 Berdasarkan hasil wawancara guru 
matematika SMAN 9 Bengkulu Selatan bahwa 
kemampuan penalaran matematis siswa juga masih 
tergolong rendah,hal ini karena soal-soal yang 
diberikan masih bersifat rutin, belum memenuhi 
indikator kemampuan penalaran matematis serta 
soal latihan yang ada di buku panduan jawabannya 
sudah tersebar luas di internet, sehingga siswa 
cenderung menyalin jawaban yang sudah ada di 
internet. Sedangkan untuk melatih kemampuan 
penalaran matematis siswa perlu adanya soal yang 
memenuhi indikator kemampuan penalaran 
matematis. Adapun indikator kemampuan penalaran 
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matematis, menurut Depdiknas No 506/C/PP/2004 
(dalam Musthafa, 2014)  menjelaskan bahwa siswa 
memiliki kemampuan penalaran adalah mampu: 1) 
Mengajukan dugaan; 2) Melakukan manipulasi 
matematika; 3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 
memberikan alasan terhadap suatu solusi; 4) 
Menarik kesimpulan dari pernyataan; 5) Memeriksa 
kesahihan suatu argument; 6) Menemukan pola atau 
sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi. Berikut salah satu bentuk soal yang 
sering dijadikan sebagai latihan soal antaranya 
sebagai berikut:  
 
Gambar 1. Soal Latihan yang di Buku paket siswa 
 
 Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat 
bahwa soal tersebut belum memenuhi indikator 
kemampuan penalaran matematis karena pada 
soal siswa bisa langsung menyelesaikan ketiga 
persamaan tersebut menggunakan metode 
subtitusi. Sedangkan untuk meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis siswa yaitu 
dengan memberikan soal-soal yang memenuhi 
indikator kemampuan penalaran matematis. Hal 
ini didukung oleh Van den Walee (dalam Rizta et 
al, 2013) bahwa Standar kemampuan 
pembelajaran matematika di dalam The National 
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 
yaitu untuk melatih dan menumbuh kembangkan 
kemampuan penalaran matematis dapat 
dilakukan dengan cara menyelesaikan soal. 
Dalam soal kemampuan penalaran 
matematis yang akan yang dikembangkan 
sengaja menggunakan konteks agar bisa 
membantu siswa dalam memahami soal serta 
menarik minat dalam menyelesaikan masalah 
pada soal kemampuan penalaran matematis 
maka soal yang diberikan. Menurut Zulkardi 
(dalam Mardayanti, 2016) Soal kontekstual 
matematika merupakan soal-soal matematika 
yang menggunakan berbagai konteks sehingga 
menghadirkan situasi yang pernah dialami 
secara real bagi anak. Dengan menghadirkan 
situasi yang ada dikehidupan sehari-hari bisa 
membantu siswa memahami konsep 
matematika yang abstrak, sehingga siswa lebih 
mudah memahami permasalahan pada soal. 
Selain itu tujuan menggunakan konteks 
Bengkulu untuk memperkenalkan berbagai 
konteks yang ada di Bengkulu. 
  Salah satu konteks yang dapat 
digunakan yaitu konteks yang ada di provinsi 
Bengkulu. Bengkulu memiliki konteks yang khas 
seperti makanan, wisata dan lain-lain. Dalam 
penelitian ini menggunakan konteks Pasar 
Ampera, Pantai Pasar Bawah, Pembuatan 
Pendap, Pusat Oleh-oleh Bengkulu, Festival 
Tabot, Lemang Tapai, Mountain Valley 
Kepahiang, dan Universitas Muhammadiyah 
Bengkulu.  Jika dilakukan eksplorasi secara 
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mendalam, konteks Bengkulu banyak yang 
memuat konsep matematika seperti Sistem 
Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV). 
Penelitian ini didasarkan oleh penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian Hazlita (2014), dan 
Wahyudi (2016).  
Oleh karena itu, untuk mengatasi 
permasalahan diatas, maka perlu dilakukan 
pengembangan soal kemampuan penalaran 
matematis menggunakan konteks Bengkulu 
pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga 
Variabel (SPLTV). Hasil soal yang telah 
dikembangkan diharapkan dapat digunakan 
siswa sebagai latihan kemampuan penalaran 
matematis dalam pembelajaran matematika. 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini digunakan jenis 
penelitian pengembangan (develoment 
research). Teknis analisis data yang digunakan 
adalah analisisis kualitatif. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pengembangan Tessmer 1993 
(dimodifikasi Zulkardi, 2006). Subyek pada 
penelitian ini yaitu 30 siswa kelas X IPA 2 SMA 
Negeri 9 Bengkulu Selatan. Adapun diagram 
alur dari penelitian pengembangan ini adalah 
sebagai berikut : 
 
 
Gambar 2.  Alur Desain Tessmer 1993 (dimodifikasi 
Zulkardi, 2006 ) 
 Alur desain Tessmer 1993 (Zulkardi, 
2006) melalui dua tahapan pengembangan yaitu 
tahap awal preliminary, self evaluation, expert 
review, one-to-one, dan small grup dan field 
test. Pada penelitian ini alur Tessmer hanya 
dilakukan sampai tahap small grup. 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan lembar validasi. Wawancara 
digunakan untuk mendapatkan keterbacaan 
soal dari komentar siswa terhadap prototype I. 
Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan 
informasi masukan dan saran dari pakar 
tentang soal yang dihasilkan. Tes digunakan 
untuk mendapatkan informasi tentang tingkat 
kesukaran butir soal dan indeks daya pembeda 
soal. Berikut rumus untuk mencari tingkat 
kesukaran butr soal dan indeks daya beda butir 
soal : 
a. Tingkat kesukaran butir soal 
 Tingkat kesukaran butir soal dapat 
dengan menggunakan rumus: 
Pi= 
jumlah skor yang diperoleh tester 
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b. Daya Pembeda Soal 
 Indeks daya pembeda soal dapat 









Ui : jumlah skor kelompok atas 
Li : jumlah skor kelompok bawah 
niU: (banyak testi kelompok atas) x (skor 
maksimum butir i) 
niL : (banyak testi kelompok bawah) x (skor 
maksimum butir i) (Allen & Yen, 1979) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tahap Preliminary 
 Pada tahap Preliminary dilakukan 
analisis kurikulum SMA, analisis siswa dan 
analisis materi. Analisis ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan memilih materi yang akan 
dijadikan konten pada soal yang dikembangkan. 
Pada penelitian ini dipilih materi Sistem 
Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) dan 
soal essai akan menggunakan konteks 
Bengkulu. Menurut Zulkardi (dalam Mardayanti, 
2016) Soal kontekstual matematika merupakan 
soal-soal matematika yang menggunakan 
berbagai konteks sehingga menghadirkan 
situasi yang pernah dialami secara real bagi 
anak. Dengan menghadirkan situasi yang ada 
dikehidupan sehari-hari bisa membantu siswa 
memahami konsep matematika yang abstrak, 
sehingga siswa lebih mudah memahami 
permasalahan pada soal.  
 Tahap pendesaianan, pada tahap ini 
dibuat kisi-kisi soal berdasarkan analisis 
kurikulum, materi dan siswa. Kisi-kisi dibuat 
focus pada 3 karakteristik yaitu : materi, 
konstruksi dan bahasa serta berdasarkan  
indikator kemampuan penalaran matematis 
menurut Peraturan Dirjen Depdiknas No 
506/C/PP/2004 (dalam Musthafa, 2014)  
menjelaskan bahwa siswa memiliki kemampuan 
penalaran adalah mampu: (1) Mengajukan 
dugaan; (2) Melakukan manipulasi matematika; 
(3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 
memberikan alasan terhadap suatu solusi; (4) 
Menarik kesimpulan dari pernyataan; (5) 
Memeriksa kesahihan suatu argument; (6) 
Menemukan pola atau sifat dari gejala 
matematis untuk membuat generalisasi. Setelah 
itu dilakukan pembuatan soal berdasarkan kisi-
kisi yang telah dibuat. Pada tahap inilah 
dihasilkan prototype 1 yang terdiri dari 15 soal.  
Tahap Self Evaluation 
 Pada tahap ini prototype I yang terdiri 
dari 15 soal yang telah dibuat pada tahap desain 
akan dinilai sendiri oleh peneliti sebelum 
divalidasi oleh pakar. Peneliti menilai soal dari 
penulisan dan penggunaan bahasanya. Soal 
yang telah dibuat sudah memenuhi konten, 
kontruksi dan bahasa.  
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Tahap Expert Rieview dan one-to-one  
Pada tahap expert review, validasi 
pertama menurut validator 1, 15 soal pada 
prototype 1 indikator soalnya diperjelas dan 
masih banyak kalimat yang bersifat ambigu 
sehingga harus direvisi oleh peneliti. Validasi ini 
dilakukan sebanyak 2 kali sehingga 
menghasilkan 15 soal yang valid menurut 
validator 1. Pada validator 2 dilakukan validasi 
sebanyak 2 kali dengan merevisi beberapa 
kalimat yang masih bersifat ambigu dan merevisi 
kunci jawaban yang masih keliru, sehingga 
menghasilkan 15 soal yang valid Dari hasil 
expert review dan one-to-one yang menjadi 
pertimbangan untuk merevisi prototype I. setelah 
prototype I direvisi menghasilkan prototype II 
yang akan diuji cobakan pada tahap small grup 
kepada 30 siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 
Bengkulu Selatan. Berikut beberapa hasil 
komentar/saran validator terhadap prototype I : 
 
 
Gambar 3. Komentar/Saran Validator 1 Terhadap 
Soal Nomor 1 
 
 Berdasarkan Gambar 3 Komentar/saran 
yang diberikan validator 1 pada nomor 1 yaitu 
memperbaiki kalimat “Campuran beras pertama 
terdiri atas 2 kg jenis A, 1 kg jenis B, dan 3 kg 
jenis C yang dijual dengan harga” diganti 
menjadi “Campuran beras pertama terdiri atas 2 
kg beras jenis A, 1 kg beras jenis B, dan 3 kg 
beras jenis C, yang dijual dengan harga”. Pada 
kalimat “Berapakah harga jenis beras yang 
paling mahal!” diperbaiki agar tidak terlalu to the 
point menjadi “Dari ketiga campuran beras 
tersebut, mari kita bantu Arsy menentukan harga 
jenis beras yang paling mahal!”. Dan 
memperjelas indikator soal dari “Melakukan 
manipulasi matematika (mampu menemukan 
nilai variabel x, y dan z dengan baik” menjadi 
“Melakukan manipulasi matematika (Siswa 
dapat menentukan harga jenis beras yang paling 
mahal)”.  
Berikut hasil revisi soal nomor 1 dari 
tahap expert review : 
Tabel 1. Hasil Expert Review Soal Nomor 1 







Pasar merupakan salah satu 
tempat transaksi jual beli yang 
sering dikunjungi masyarakat. 
Salah satu pasar terbesar di 
Bengkulu Selatan yaitu pasar 
Ampera yang berada di 
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kecamatan Pasar Manna.  
 
Suatu hari Arsy membantu 
ibunya mencampur beras untuk 
di jual di pasar Ampera. 
Campuran beras pertama terdiri 
atas 2 kg beras jenis A, 1 kg 
beras jenis B, dan 3 kg beras 
jenis C, yang dijual dengan 
harga Rp 12.000,00, campuran 
beras kedua terdiri dari 1 kg 
beras jenis A dan 3 kg beras 
jenis B, dijual dengan harga Rp 
11.600,00 sedangkan 
campuran beras ketiga yaitu 
terdiri dari 1 kg beras jenis B 
dan 2 kg beras jenis C, dijual 
dengan harga Rp 7.300,00. Dari 
ketiga campuran beras 
tersebut, mari kita bantu Arsy 
menentukan harga jenis beras 
yang paling mahal! 
 
 
Gambar 4. Komentar/saran validator 1 terhadap soal 
nomor 2 
 Berdasarkan Gambar 4 Komentar/saran 
yang diberikan validator 1 pada nomor 2 yaitu 
memperbaiki seluruh kalimat yang seperti ini “2 
jenis pendap ikan kakap” menjadi “2 bungkus 
pendap varian ikan kakap”. Berdasarkan 
komentar/saran validator soal yang disusun 
telah valid, hanya memerlukan penjelasan soal 
yang bersifat ambigu dan memperjelas indikator 
soal. 
Berikut hasil revisi soal nomor 2 dari 
tahap expert review : 
Tabel 2. Hasil Expert Review Soal Nomor 2 







Bulan Desember, SMA Negeri 9 
Bengkulu Selatan akan 
mengadakan turnamen untuk 
memperingati hari ulang tahun 
sekolah. Setiap tahunnya 
diadakan bazaar dari setiap 
kelas, Setiap kelas dibagi 
menjadi 3 kelompok untuk 
membuat menu yang akan dijual 
setiap harinya. Salah satu menu 
yang ditugaskan sekolah yaitu 
membuat pendap dengan 




Pada kelompok 1 kelas X IPA1 
ditugaskan membuat 2 bungkus 
pendap varian ikan kakap, 3 
bungkus pendap varian ikan 
nila, dan 2 bungkus pendap 
varian ikan terusan. Kelompok 2 
ditugaskan membuat 4 pendap 
varian ikan kakap, 2 bungkus 
pendap varian ikan nila, dan 3 
bungkus pendap varian ikan 
terusan. Sedangkan kelompok 3 
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bungkus pendap varian ikan 
kakap, 1 bungkus pendap varian 
ikan nila dan 2 bungkus pendap 
varian ikan terusan. Jika semua 
pendap habis terjual, kelompok 
pertama akan mendapatkan Rp 
44.000,00, kelompok kedua 
mendapatkan Rp 56.000,00 dan 
kelompok ketiga mendapatkan 
Rp 47.000,00.  
a. Hitunglah masing-masing 
harga pendap masing-
masing varian ikan! 
b. Jika pembeli pertama 
membeli 5 bungkus pendap 
ikan kakap dan 1 bungkus 
pendap ikan nila, berapa 
yang harus ia bayar?  
 
 
Gambar 5. Komentar/saran validator 1 terhadap 
soal nomor 3 
Berdasarkan Gambar 5 Komentar/saran 
yang diberikan validator 1 pada soal nomor tiga 
yaitu memperbaiki kalimat “Untuk masuk harus 
membeli tiket yang berharga” menjadi “untuk 
masuk kewisata tersebut, akan dikenakan 
biaya”, serta memperbaiki kalimat ambigu “jika 
tiket dewasa lebih banyak 2x terjual dari tiket 
balita. Maka hitunglah banyak tiket terjual untuk 
masing-masing tiketnya!” menjadi “Jika tiket 
dewasa terjual 2 kali lebih banyak dari tiket 
balita. Maka hitunglah masing-masing jumlah 
tiket dewasa, anak-anak, balita yang terjual 
pada saat itu!”, serta memperjelas indikator soal. 
Berikut hasil revisi soal nomor 3 dari tahap 
expert review : 
Tabel 3. Hasil Expert Review Soal Nomor 3 







Pada waktu libur lebaran 
masyarakat banyak 
menghabiskan waktu dengan 
pergi ketempat wisata. Salah satu 
wisata yang sering dikunjungi 
yaitu pantai Pasar Bawah yang 
terletak di kabupaten Bengkulu 
Selatan. Wisatawan yang 
berkunjung tidak hanya 
masyarakat Bengkulu Selatan 
saja, melainkan dari berbagai 
daerah.  
 
Untuk masuk kewisata tersbut, 
akan dikenakan biaya tiket 
seharga Rp 10.000,00 untuk 
orang dewasa, Rp 5.000,00 untuk 
anak-anak dan Rp 2.000,00 untuk 
balita. Pada saat lebaran terjual 
456 tiket dengan total penerimaan 
Rp 3.014.000,00 Jika tiket dewasa 
terjual 2 kali lebih banyak dari tiket 
balita. Maka hitunglah masing-
masing jumlah tiket dewasa, 
anak-anak, balita yang terjual 
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Setelah direvisi soal divalidasi kembali 
oleh validator dan didapatkan keputusan hasil 
validasi sebagai berikut:  
Tabel 4. Keputusan Validasi 
Nomor Soal 
Validator 
1 2 3 
1 1 1 1 
2 1 1 1 
3 1 1 1 
4 1 1 1 
5 1 1 1 
6 1 1 1 
7 1 1 1 
8 1 1 1 
9 1 1 1 
10 1 1 1 
11 1 1 1 
12 1 1 1 
13 1 1 1 
14 1 1 1 
15 1 1 1 
Keterangan : 1 = Valid, 0 = Tidak Valid 
 Pada tahap one-to-one siswa 
menyatakan sebagian besar soal yang diuji 
cobakan baru mereka temui karena 
menggunakan konteks Bengkulu. Dan mereka 
harus berpikir lebih keras lagi serta 
menggunakan nalar untuk menjawab soal. 
Dengan menggunakan konteks Bengkulu siswa 
bisa membayangkan dengan kejadian 
sesungguhnya karena pernah dialami. Dan dari 
komentar tersebut terlihat bahwa sebagian 
siswa sudah mampu memahami permasalahan 
pada soal dengan baik dan siswa juga bisa 
mengenal beberapa konteks yang ada di 
Bengkulu. 
Tahap Small Group 
Pada tahap small grup dilakukan uji 
coba prototype II kepada 30 siswa (kemampuan 
heterogen) kelas X SMA Negeri 9 Bengkulu 
Selatan. Setelah itu jawaban dari siswa 
digunakan untuk mencari tingkat kesukaran butir 
soal dan Indeks daya beda butir soal untuk 
menghasilkan butir soal yang terstandar dan 
dapat digunakan. Berikut soal yang akan di uji 
cobakan kepada siswa : 
Tabel 5. Soal yang Telah Valid dan Praktis 
No. Soal 
1 Pasar merupakan salah satu tempat 
transaksi jual beli yang sering dikunjungi 
masyarakat. Salah satu pasar terbesar di 
Bengkulu Selatan yaitu pasar Ampera yang 
berada di kecamatan Pasar Manna.  
 
Suatu hari Arsy membantu ibunya 
mencampur beras untuk di jual di pasar 
Ampera. Campuran beras pertama terdiri 
atas 2 kg beras jenis A, 1 kg beras jenis B, 
dan 3 kg beras jenis C, yang dijual dengan 
harga Rp 12.000,00, campuran beras kedua 
terdiri dari 1 kg beras jenis A dan 3 kg beras 
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jenis B, dijual dengan harga Rp 11.600,00 
sedangkan campuran beras ketiga yaitu 
terdiri dari 1 kg beras jenis B dan 2 kg beras 
jenis C, dijual dengan harga Rp 7.300,00 
Dari ketiga campuran beras tersebut, mari 
kita bantu Arsy menentukan harga jenis 
beras yang paling mahal! 
2 Bulan Desember, SMA Negeri 9 Bengkulu 
Selatan akan mengadakan turnamen untuk 
memperingati hari ulang tahun sekolah. 
Setiap tahunnya diadakan bazaar dari 
setiap kelas, Setiap kelas dibagi menjadi 3 
kelompok untuk membuat menu yang akan 
dijual setiap harinya. Salah satu menu yang 
ditugaskan sekolah yaitu membuat pendap 
dengan berbagai varian ikan. 
 
Pada kelompok 1 kelas X IPA1 ditugaskan 
membuat 2 bungkus pendap varian ikan 
kakap, 3bungkus pendap varian ikan nila, 
dan 2 bungkuspendap varian ikan terusan. 
Kelompok 2 ditugaskan membuat 4 pendap 
varian ikan kakap, 2 bungkus pendap varian 
ikan nila, dan 3 bungkus pendap varian ikan 
terusan. Sedangkan kelompok 3 bungkus 
ditugaskan membuat 5 bungkus pendap 
varian ikan kakap, 1 bungkus pendap varian 
ikan nila dan 2 bungkus pendap varian ikan 
terusan. Jika semua pendap habis terjual, 
kelompok pertama akan mendapatkan Rp 
44.000,00, kelompok kedua mendapatkan 
Rp 56.000,00 dan kelompok ketiga 
mendapatkan Rp 47.000,00.  
a. Hitunglah masing-masing harga pendap 
masing-masing varian ikan! 
b. Jika pembeli pertama membeli 5 
bungkus pendap ikan kakap dan 1 
bungkus pendap ikan nila, berapa yang 
harus ia bayar? 
3 Pada waktu libur lebaran masyarakat 
banyak menghabiskan waktu dengan pergi 
ketempat wisata. Salah satu wisata yang 
sering dikunjungi yaitu pantai Pasar Bawah 
yang terletak di kabupaten Bengkulu 
Selatan. Wisatawan yang berkunjung tidak 
hanya masyarakat Bengkulu Selatan saja, 
melainkan dari berbagai daerah.  
 
Untuk masuk kewisata tersbut, akan 
dikenakan biaya tiket seharga Rp 10.000,00 
untuk orang dewasa, Rp 5.000,00 untuk 
anak-anak dan Rp 2.000,00 untuk 
balita.Pada saat lebaran terjual 456 tiket 
dengan total penerimaan Rp 3.014.000,00 
Jika tiket dewasa terjual 2 kali lebih banyak 
dari tiket balita. Maka hitunglah masing-
masing jumlah tiket dewasa, anak-anak, 
balita yang terjual pada saat itu! 
4 Festival Tabot merupakan salah satu adat 
istiadat Bengkulu dan dilaksanakan setiap 
satu tahun sekali pada tahun baru Islam. 
 
Pada malam pembukaan Tabot Rani 
belanja di sebuah stand aksesoris. Harga 3 
cincin, 2 gelang 4 kalung Rp 57.500,00. 
Harga 4 cincin, 2 gelang dan 2 kalung Rp 
40.000,00. Sedangkan harga 1 cincin, 2 
gelang dan 1 kalung Rp 22.5000,00. Jika 
Rani mempunyai uang Rp 50.000,00 dan ia 
ingin membeli 5 buah cincin dan 2 gelang 
dan 1 kalung. Apakah uang Rani cukup 
untuk membayar aksesoris tersebut? 
5  Lemang tapai merupakan makanan khas 
salah satu kabupaten di Bengkulu yaitu 
kabupaten Bengkulu Selatan. Lemang tapai 
sering disajikan pada saat lebaran serta 
untuk acara resepsi pernikahan. 
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Suatu hari Ayu, ibu dan bude mendapatkan 
pesanan lemang tapai sebanyak 150 batang 
untuk acara resepsi pernikahan 
tetangganya. Proses pembuatan lemang 
tapai yang dilakukan Ayu, Ibudan bude 
membutuhkan waktu 10 jam, apabila Ayu 
bersama Bude pembuatan lemang tapai 
membutuhkan waktu 8 jam. Sedangkan jika 
ibu dan bude membutuhkan waktu 12 jam. 
a. Apakah permasalahan tersebut 
merupakan SPLTV? 
b. Tentukanlah model matematikanya! 
6 Malam pembuangan Tabot akan 
berlangsung sangat meriah, karena 
beragam bentuk Tabot dari berbagai daerah 
akan bersanding bersama. Pada malam 
pembuangan tabot biasanya semua orang 
berbondong-bondong datang kesana untuk 
menyaksikan. Keadaan seperti ini 
dimanfaatkan pedagang yang berjualan 
untuk menggelar diskon besar-besaran. 
Mengetahui hal itu Abib, Riki dan Rolan 
berencana untuk datang ke acara festival 
Tabot.Setelah sampai disana Abib membeli 
dua baju, satu celana pendek dan 3 topi 
dengan total Rp 245.000,00, Riki dengan Rp 
300.000,00 membeli tiga baju, dua celana 
pendek, dan satu topi, sedangkan Rolan 
membeli tiga baju, dan satu celana pendek 
dengan harga Rp 230.000,00. Berapakah 
harga masing-masing baju, celana pendek 
dan topi tersebut? 
7 Salah satu wisata yang menjadi tempat 
nongkrong muda-mudi ataupun keluarga di 
Kecamatan Pino yaitu pekan Masat yang 
ramai dikunjungi pada malam kamis.Tradisi 
di pekan Masat pada malam kamis disebut 
dengan “Lemang Tapaian”. Setiap malam 
kamis pekan Masat ramai dikunjungi 
masyarakat dari berbagai daerah salah 
satunya pasangan muda-mudi Ani dan Budi.  
 
Sampai di sana Ani memesan 1 porsi 
lemang tapai, 3 gorengan dan 1 gelas teh 
dengan harga Rp 11.000,00. Sedangkan 
Budi memesan 2 porsi lemang tapai, 1 
gorengan dan 1 gelas teh dengan harga Rp 
14.000,00. Jika harga 3 buah gorengan 
sama dengan 1 gelas teh. Berapakah harga 
masing-masing 1 porsi lemang tapai, 1 
gorengan dan 1 gelas teh?  
8 Provinsi Bengkulu memiliki daerah 
penghasil teh yang subur peninggalan 
Belanda yang terdapat di Kepahiang, selain 
itu kebun teh tersebut menjadi salah satu 
agrowisata yang ramai dikunjungi 
wisatawan. Disana juga terdapat tulisan 
“KEPAHIANG MOUNTAIN VALLEY” yang 
sering dijadikan spot untuk berfoto.  
 
Tulisan tersebut memiliki tiga warna yaitu 
merah, kuning dan biru. Saat proses 
pengecatan menggunakan 14 kaleng cat 
semprot dengan total harga Rp 
1.133.000,00 dengan masing-masing harga 
berurutan Rp 84.000,00, Rp 73.000,00 dan 
Rp 82.000,00. Jika cat merah yang 
digunakan 2 kali lebih banyak dari cat 
kuning. Berapa kaleng masing-masing 
warna cat yang digunakan?  
9 Menjelang puasa di bulan Ramadhan 
masyarakat biasanya berbondong-bondong 
pergi kepasar utuk mempersiapkan 
kebutuhan sahur di hari pertama ataupun 
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kebutuhan lainnya. Hal ini dapat dilihat dari 
parkiran di pasar Ampera yang dipenuhi 
dengan banyak sepeda motor, mobil serta 
mobil van. Jika luas parkiran yang memuat 
mobil van sama dengan 6 kali parkiran 
sepeda motor, sedangkan 3 kali luas parkir 
untuk mobil sama dengan luas parkir mobil 
van dan sepeda motor.  
 
Pada hari itu ttempat parkir penuh dengan 
banyak kendaraan yaitu 280, hitunglah 
banyak dari masing-masing jenis kendaraan 
yang terparkir! 
10 Pada hari pertama bulan Ramadhan pasar 
Ampera terlihat agak sepi, seorang tukang 
parkir hanya mendapatkan uang pada pagi 
hari sebesar Rp 35.000,00 dari 12 motor, 6 
mobil dan 1 mobil van, pada siang hari 
mendapatkan Rp 21.000,00 dari 10 motor, 2 
mobil dan 1 mobil van dan pada sore hari 
mendapatkan Rp 19.000,00 dari 6 motor, 1 
mobil dan 2 mobil van.  
a. Apakah permasalahan di atas 
merupakan SPLTV? Jelaskan 
alasanmu! 
b. Buatlah model matematikanya! 
c. Jika terdapat 35 motor, 9 mobil dan 4 
mobil van pada hari selanjutnya, 
berapakah uang yang diperoleh tukang 
parkir? 
11 Setiap daerah pasti memiliki pusat 
perbelanjaan khas daerah. Di Bengkulu juga 
terdapat toko oleh-oleh khas Bengkulu yang 
menjual berbagai macam produk khas 
Bengkulu, salah satunya yaitu makanan 
khas Bengkulu seperti kue perut punai, 
manisan terong dan lempuk durian. 
 
Harga 1 bungkus kue perut punai Rp 
14.000,00, 1 bungkus manisan terong Rp 
22.000,00 dan Harga 1 bungkus lempuk 
durian 2 kali lebih mahal dari harga kue 
perut punai. Jika suatu hari bu Risma 
memesan 15 bungkus yang terdiri dari kue 
perut punai, manisan terong dan lempuk 
durian dengan harga Rp 346.000,00. 
a. Apakah permasalahan di atas 
merupakan SPLTV? Berikan alasanmu! 
b. Buatlah model matematikanya! 
c. Tentukan banyak masing-masing kue 
perut punai, manisan terong dan 
lempuk durian dari 15 bungkus dari 
pesanan tersebut! 
12 Pada hari ulang tahun provinsi Bengkulu, 
pusat perbelanjaan oleh-oleh kota Bengkulu 
mengadakan diskon 10% untuk pembelian 
minimal Rp 100.000,00 
 
Pada hari itu bu Risma membeli 5 bungkus 
makanan lagi terdiri dari kue perut punai, 
manisan terong dan lempuk durian. Dengan 
harga 1 bungkus kue perut punai Rp 
14.000,00 , 1 bungkus manisan terong  Rp 
22.000,00 dan harga 1 bungkus lempuk 
durian Rp 28.000,00 banyak manisan terong 
yang dibeli sama dengan banyak lempuk 
durian dan 2 kali lebih banyak dari kue perut 
punai.Jika uang yang dimiliki bu Risma Rp 
110.000,00. Apakah cukup untuk membayar 
5 bungkus makanan tersebut? 
13 Tabot akan di adakan di ujung tahun, untuk 
menyambut Festival Tabot Abib 
mendapatkan kesempatan untuk membuat 
bangunan Tabot dan Abib ditugaskan untuk 
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Panjang, lebar dan tinggi balok di atas 
berturut-turut adalah p cm, l cm, dan t cm. 
keliling alas balok 76 cm, keliling sisi tegak 
depan 80 cm, dan keliling sisi samping 
kanan 68cm. tentukanlah volume balok 
tersebut! 
14 Pada suatu hari Prodi Pendidikan 
Matematika di Universitas Muhammadiyah 
Bengkulu akan mengadakan perlombaan 
dalam rangka memperingati ulang tahun 
prodi, salah satu lomba yang akan diadakan 
yaitu membuat logo UMB di tembok dengan 
menggunakan cat kaleng. 
 
Masing-masing kelompok mempersiapkan 3 
warna yaitu hijau, kuning dan putih. 
Perbandingan banyak cat antara cat hijau 
dan cat kuning yaitu 3:1. Jumlah cat hijau 
dan cat putih adalah 7 kaleng. Jika 2 kali 
banyak cat kuning ditambah banyak cat 
putih sama dengan 5 kaleng, maka berapa 
kaleng cat hijau, cat kuning dan cat putih 
yang dibutuhkan untuk membuat logo UMB? 
15 Sehari sebelum perlombaan membuat logo 
UMB masing-masing kelmpok membelicat 
hijau, cat kuning dan cat putih sebanyak 10 
kaleng dengan modal sebesar Rp 
330.000,00 dan harga berturut-turut cat 
perkaleng yaitu Rp 35.000,00 , Rp 
40.000,00 dan Rp 20.000,00 Jika cat kuning 
dan putih yang dibeli sama banyak. 
a. Berapa jumlah masing-masing warnacat 
yang dibeli? 




Setelah dilakukan uji coba di tahap 
small group dan diperoleh jawaban siswa, maka 
akan dilakukan penskoran terlebih dahulu 
sebelum menghitung tingkat kesukaran butir 
soal dan Indeks daya beda butir soal dibantu 
dengan aplikasi Ms. Excel. 
Langah awal setelah siswa menjawab 
15 soal dilakukan penskoran terhadap 
kemampuan penalaran matematis digunakan 
rubik penilaian kemampuan penalaran 
matematis yang dikembangkan oleh Thompson 
(Suprihatin, 2018) : 
Tabel 6. Pedoman Penskoran Kemampuan 
Penalaran Matematis 
Respon Siswa Terhadap Soal Skor 
Jawaban secara subtansi benar dan 
lengkap 
4 
Jawaban memuat satu kesalahan atau 
kelalaian yang signifikan 
3 
Sebagian jawaban benar dengan satu 
atau lebih kesalahan atau kelalaian 
yang signifikan 
2 
Sebagian jawaban tidak lengkap tetapi 
paling tidak memuat satu argument 
yang benar  
1 
Jawaban tidak benar berdasarkan 
proses atau argument, atau tidak ada 
respon sama sekali 
0 
 
Setelah dilakkan penskoran didapatkan 
hasil Tingkat kesukaran butir soal dan indeks 
daya beda butir soal sebagai berikut: 
Tabel 7. Tingkat Kesukaran Butir Soal (Pi) 
Butir Soal Pi Kategori 
1 0,46 Baik 
2 0,51 Baik 
3 0,44 Baik 
4 0,43 Baik 
5 0,53 Baik 
6 0,53 Baik 
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7 0,43 Baik 
8 0,51 Baik 
9 0,47 Baik 
10 0,54 Baik 
11 0,37 Baik 
12 0,19 Tidak  Baik 
13 0,04 Tidak  Baik 
14 0,08 Tidak  Baik 
15 0,19 Tidak Baik 
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan 
bahwa dari 15 butir soal yang dikembangkan, 
terdapat 11 soal yang dikategorikan sedang 
(baik) dan 4 soal dikategorikan sukar (tidak 
baik). Menurut Depdikbud (dalam Bagiyono, 
2017) soal dikatakan memenuhi syarat baik 
apabila mempunyai tingkat kesukaran butir soal 
(0,30 ≤ p ≤ 0,70). Hal ini dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 8. Kategori Tingkat Kesukaran  
Nilai P Kategori Butir Soal 
P ≥ 0,70 Mudah 
0,30 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 
P < 0,30 Sukar 
Sumber : Depdikbud (dalam Bagiyono, 2017) 
 Setelah didapatkan tingkat kesukara 
butir soal dengan melakukan perhitungan 
dibantu dengan Ms.Excel, kemudian dilakukan 
perhitugan indeks daya beda butir soal yang 
didapatkan hasilnya sebagai berikut : 




1 0,53 Baik 
2 0,375 Baik 
3 0,25 Baik 
4 0,594 Baik 
5 0,438 Baik 
6 0,344 Baik 
7 0,563 Baik 
8 0,438 Baik 
9 0,406 Baik 
10 0,531 Baik 
11 0,63 Baik 
12 0,5 Baik 
13 0,156 Tidak Baik 
14 0,156 Tidak Baik 
15 0,344 Baik 
 
Dilihat dari Tabel 3 indeks daya beda 
btir soal dari 15 butir soal yang dikembangkan 
terdapat 13 butir soal dikategorikan baik dan 2 
butir soal dikategorikan tidak baik, menurut 
Naga (Bagiyono, 2017) indeks daya beda yang 
baik yaitu di ≥ 0,2. Hal ini dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 10. Kategori indeks daya pembeda 
Nilai di Kategori butir soal 
di ≥ 0,40 Cukup memuaskan 
0,30 ≤ di ≤ 0,39 Sedikit atau tanpa revisi 
0,20 ≤ di ≤ 0,29 Perbatasan atau perlu revisi 
di ≤ 0,19 Dibuang atau revisi soal 
Sumber : Naga (dalam Bagiyono, 2017) 
Soal yang mempunyai tingkat kesukaran 
butir soal (0,30 ≤ p ≤ 0,70) dan mempunyai 
indeks daya beda butir soal di ≥ 0,2 
dikataegorikan sebagai butir soal yang 
terstandar. Berdasarkan hasil yang didapatkan 
menunjukkan bahwa ada 11 soal yang 
terstandar yaitu butir soal 1 sampai 11 
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Penelitian ini menghasilkan soal untuk 
kemampuan penalaran matematis yang valid 
dan praktis sebanyak 11 soal yang mempunyai 
tingkat kesukaran butir soal (0,30 ≤ p ≤ 0,70) 
dan mempunyai indeks daya beda butir soal di ≥ 
0,2. 
Secara keseluruhan berdasarkan 
analisis hasil jawaban siswa disimpulkan bahwa 
soal-soal yang telah dikembangkan dapat 
dipahami dengan baik oleh siswa. Hal tersebut 
dilihat dari sebagian besar siswa bisa menjawab 
soal dengan tepat dan munculnya indikator 
kemampuan penalaran matematis dari uraian 
jawaban siswa. Selain itu soal yang diberikan 
dapat membuat siswa agar berpikir lebih keras 
dan harus menjalakan nalar dan logikanya untuk 
menjawab soal.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
mengembangkan 15 butir soal kemampuan 
penalaran matematis materi Sistem Persamaan 
Linier Tiga Variabel (SPLTV) yang dinyatakan 
valid oleh validator berdasarkan materi, 
konstruksi dan bahasa. Dari 15 butir soal 
tersebut sudah diuji keterbacaan pada tahap 
one-to-one dengan meminta komentar 3 siswa 
kelas X IPA 2 SMAN 9 Bengkulu Selatan TA 
2021/2022 yang berkemampuan heterogen. 
maka soal yang dikembangkan sebanyak 15 
butir tersebut dinyatakan valid secara kualitatif 
dilihat dari penilaian validator dan praktis dari 
komentardari siswa. Soal-soal kemampuan 
penalaran matematis berkonteks Bengkulu ini 
mampu memancing siswa berpikir lebih keras, 
lebih teliti dan bernalar menggunakan logika 
untuk menyelesaikannya. Berdasarkan analisis 
kuantitatif menghasilkan 11 butir soal 
matematika untuk kemampuan penalaran 
matematis siswa SMA materi Sistem Persamaan 
Linier Tiga Variabel (SPLTV) yang terstandar 
dan dapat digunakan berdasarkan tingkat 
kesukaran butir soal kategori baik (0,30 ≤ p ≤ 
0,70) dan mempunyai indeks daya beda butir 
soal kategori baik yaitu di ≥ 0,2 dan, hal ini 
tergambar dari hasil uji coba pada tahap small 
grup. 11 soal yang terstandar tersebut dapat 
digunakan tetapi hanya untuk 5 indikator 
kemampuan penalaran matematis yang 
tercapai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Hazlita (2014) dimana penelitiannya yaitu 
Pengembangan Soal Penalaran Model TIMSS 
Konteks Sumatera Selatan di Kelas IX SMP dan 
Wahyudi (2016) dalam penelitiannya yaitu 
Pengembangan Soal Penalaran Tipe TIMSS 
Menggunakan Konteks Budaya Lampung yang 
mana asilnya memiliki efek potensial positif 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
diharapkan bagi peneliti lain untuk melanjutkan 
ke tahap field test. Sedangkan bagi siswa soal 
yang telah valid dan praktis bisa menjadi bahan 
melatih kemampuan penalaran matematis. 
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